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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa sesuai dengan fungsi 

bahasa sebagai wahana berpikir dan warna berkomunikasi untuk 

mengembangkan potensi intelektual, emosional dan sosial. Bahasa sangat 

fungsional dalam kehidupan manusia, karena selain merupakan alat 

komunikasi yang paling efektif, berpikir pun menggunakan bahasa.  

Ada empat aspek keterampilan berbahasa Indonesia, yaitu 

mendengarkan (menyimak) berbicara, membaca dan menulis. Yang akan 

dikembangkan dalam bab ini yaitu keterampilan mendengarkan (menyimak). 

Mendengarkan adalah keterampilan memahami bahasa lisan yang 

bersifat reseptif. Mendengarkan bukan sekedar mendengarkan bunyi-bunyi 

bahasa melainkan sekaligus memahaminya. Dalam bahasa pertama (bahasa 

ibu) kita memperoleh semua jenis apa yang kita dengar melalui proses yang 

tidak kita sadari. Proses perolehan keterampilan mendengarkan tersebut, 

dengan cara mempelajari karya sastra dalam pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia.  

Dalam pembelajaran menyimak cerita metode Tanya jawab dianggap 

lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan dalam berbahasa bagi anak 

Sekolah Dasar (SD). Karena metode tanya jawab telah lama digunakan dalam 

kegiatan pengajaran, terutama untuk melatih kecepatan berpikir dan 
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kemampuan mengemukakan pendapat secara lisan. Metode ini merupakan 

cara menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 

memerlukan jawaban untuk mencapai tujuan. 

Pertanyaan dapat digunakan untuk merangsang aktivitas dan 

kreativitas berpikir peserta didik, karena mereka didorong untuk mencari dan 

menemukan jawaban yang tepat dan memuaskan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang saya coba tentang keterampilan 

berbahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar terutama di kelas tempat saya 

mengajar ternyata nilai menyimak siswa masih rendah : (1) Indikasinya 

sebagaian besar siswa kurang bisa untuk mengeluarkan pendapat, (2) 

Kebanyakan siswa susah untuk menjawab, (3) kendala yang dihadapi 

dimungkinkan dari faktor lingkungan dan keluarga, dan (4) Kurang 

terampilnya guru dalam 4 aspek keterampilan berbahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, untuk memecahkan permasalahan di atas secara tepat 

dan akurat diperlukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia di SD. Mengingat adanya keterbatasan dari 

segi tenaga, pengalaman dan waktu, maka masalah ini dibatasi dengan judul 

“Implementasi Metode Tanya Jawab untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menyimak Cerita Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri Hegarmanah 

Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur”. 

 

 

 



3 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi 

fokus masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimanakah 

Implementasi metode tanya jawab untuk meningkatkan keterampilan 

menyimak cerita dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III di 

SDN Hegarmanah Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur? Untuk 

memecahkan masalah tersebut maka peneliti menjabarkan ke dalam sub-sub 

masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut ini : 

1. Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak cerita di kelas III di SDN Hegarmanah Kecamatan 

Warungkondang Kabupaten Cianjur melalui tanya jawab? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita di kelas III di SDN Hegarmanah 

Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur melalui Tanya jawab? 

3. Bagaimanakah hasil kemampuan siswa di kelas III di SDN Hegarmanah 

Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur tentang keterampilan 

menyimak cerita melalui Tanya jawab? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk memperoleh gambaran 

tentang bentuk rencana pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak cerita siswa kelas III SDN Hegarmanah Kecamatan 



4 

 

Warungkondang Kabupaten Cianjur melalui metode tanya jawab, (2) 

Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan menyimak cerita siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 

Hegarmanah Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur melalui 

metode tanya jawab, (3) Untuk memperoleh gambaran hasil kemampuan 

siswa Kelas III SDN Hegarmanah Kecamatan Warungkondang Kabupaten 

Cianjur dalam keterampilan menyimak cerita melalui metode tanya jawab. 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru 

untuk melakukan inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan antusias dan minat serta motivasi belajar yang 

tinggi. 

2. Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi. 

3. Memberikan kesempatan untuk menggali informasi 

4. Memberikan pengalaman yang berguna dalam melakukan berbagai 

aktivitas berkomunikasi. 

5. Meningkatkan kompetensi dan kreativitas berbahasa Indonesia 

baik lisan maupun tulisan. 
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D. Definisi Operasional 

Berdasarkan judul penelitian maka hanya ada satu variable penelitian, 

keterampilan menyimak cerita siswa akan menghindari salah pengertian 

terhadap istilah-istilah dalam penelitian ini maka penulis akan menguraikan 

pengertian istilah-istilah tersebut : 

1. Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Kamus  besar  

bahasa   Indonesia: 19880). 

2. Metode tanya jawab adalah kemampuan menjawab dan berbicara secara 

lisan yang merupakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban. 

3. Cerita adalah penuturan tentang suatu kejadian. Menyimak cerita berarti 

mendengarkan penuturan tentang dimana, bagaimana, dan apa yang 

dialami oleh pelaku cerita dari awal sampai akhir, pelaku cerita dapat 

berupa binatang, maupun manusia.  

 

 
 

 

 

 

 

 


